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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka peneliti mengambil 

beberapa kesimpulan yang dapat menjadi jawaban untuk rumusan masalah diatas, yaitu: 

1. Berdasarkan kriteria dan sub kriteria yang telah ditentukan oleh Toko Kopi Teman 

Lama untuk melakukan penilaian pemasok menggunakan metode Analytical Hierarchy 

Process (AHP), terdapat 5 kriteria dan 16 sub kriteria yang dianggap penting. Kualitas 

merupakan kriteria terpenting bagi Toko Kopi Teman Lama dalam memilih pemasok 

susu. Posisi kedua adalah kriteria harga. Posisi ketiga adalah kriteria pengiriman. Posisi 

keempat adalah kriteria daya tanggap. Posisi terakhir adalah kriteria fleksibilitas. 

Kelima kriteria ini kemudian diikuti oleh 16 subkriteria yang mempengaruhi penilaian 

terhadap pemasok dihubungkan dengan setiap kriteria yang telah ditentukan dengan 

urutan sebagai berikut: kadar lemak minimal 9 gram/250 ml, panjangnya waktu produk 

sejak produk dibuka, harga yang murah, masa simpan produk sejak diterima sampai 

tanggal kadaluarsa, fill-rate yang tinggi, tersedianya quantity discount, kemasan tidak 

sobek dan rusak, fleksibilitas dalam perubahan jumlah pesanan, tersedianya cash 

discount, tindakan perbaikan pemasok terhadap kritik, waktu pengiriman on-time, 

kecepatan respon pemasok jika ada masalah, fleksibilitas dalam perubahan tanggal 

pemesanan, delivery leadtime yang rendah, fleksibilitas dalam perubahan tanggal 

pengiriman, dan memberikan informasi dengan cepat. 

2. Berdasarkan penghitungan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 

yang telah dilakukan, pemasok yang paling baik berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan oleh Toko Kopi Teman Lama adalah pemasok B, kemudian diikuti oleh 

Pemasok A yang merupakan pemasok utama, lalu dilanjutkan dengan Pemasok D, dan 

yang terakhir adalah Pemasok C. 

3. Berdasarkan perhitungan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP), 

Toko Kopi Teman Lama akan tetap mempertahankan Pemasok A, dan pemasok 

alternatif yang akan diajak kerjasama oleh Toko Kopi Teman Lama adalah pemasok B 

karena memiliki bobot tertinggi, serta memiliki kinerja yang paling baik berdasarkan 

pertimbangan dari keseluruhan aspek kriteria penilaian yang telah ditentukan.  
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5.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, terdapat beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Toko Kopi Teman Lama dapat menggunakan metode Analytical Hierarchy Process 

(AHP) sebagai alat bantu untuk pengambilan keputusan yang bersifat multi-kriteria. 

Selain untuk melihat hasil perhitungan yang bersifat kuantitatif, penilaian setiap 

responden dapat diketahui konsistensinya sehingga dapat meminimalisis subjektivitas 

reponden dalam memberikan penilaian. 

2. Toko Kopi Teman Lama dapat memberi saran dan masukan untuk pemasok susunya 

agar terus meningkatkan kinerjanya dengan memperbaiki berdasarkan kriteria dan 

subkriteria yang dianggap penting. Dengan peningkatan pada kriteria kualitas, harga, 

fleksibilitas, pengiriman, dan daya tanggap, diharapkan pemasok bahan susu dan Toko 

Kopi Teman Lama dapat menjalin hubungan yang saling menguntungkan. 

3. Penilaian terhadap pemasok susu dibatasi oleh lima kriteria dan enam belas subkriteria 

yang telah tersedia pada penelitian ini. Namun, jika kedepannya akan melakukan 

penilaian terhadap pemasok untuk bahan baku lainnya, kriteria dan sub kriteria tidak 

dibatasi oleh penelitian ini, melainkan bisa juga disesuaikan atau dengan kondisi, 

kebijakan, atau kebutuhan perusahan. 

4. Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) tidak hanya untuk memilih pemasok, 

tetapi dapat juga untuk melakukan evaluasi pemasok yang sebaiknya dilakukan secara 

berkala. Selain itu, metode AHP juga dapat digunakan untuk mengevaluasi dan 

memilih pemasok bahan baku lain, namun untuk langkah strategis yang akan diambil 

tentu dapat berbeda untuk barang yang masuk kedalam kelompok berbeda dalam 

Kraljic Matrix.  

5. Berdasarkan penilaian sesuai dengan kriteria dan sub kriteria yang telah ditentukan, 

Toko Kopi Teman Lama disarankan untuk mempertahankan Pemasok A sebagai 

pemasok susu karena Toko Kopi Teman Lama sebaiknya tidak hanya memiliki satu 

pemasok saja, melainkan perlu untuk membuka peluang terhadap pemasok susu yang 

baru agar tidak beresiko karena berdasarkan teori Kraljic Matrix, positioning pemasok 

susu lebih kuat dibandingkan dengan company strength Toko Kopi Teman Lama 

sehingga membutuhkan diversifikasi untuk mengurangi ketergantungan terhadap 

pemasok susu. 
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